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ABSTRAK

Rinanti Ika, 2220123. Implementasi Pembelajaran Nahwu Kitab Nazam Al-
‘Imriti Pada Siswa Kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Kota
Pekalongan, Skripsi Fakulltas Tarbiyah Ilmu Dan Keguruan Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan: Pembimbing Dr. Abdul Basith, M.Pd.

Kata Kunci : Pembelajaran Nahwu, Kitab Nazam Al-‘Imriti

Pembelajaran Nahwu sudah fienjadi mata pelajaran di sekolah berbasis agama
[slam, Nahwu diakui oleh scbagian'siswa sebagai mata pelajaran yang memiliki
kesukaran yang lebih, dibandingkan matcri tentang bahasa lain karena terdapat
kaidah yang harus dipahami“dan dihafal sekaligushdiaplikasikan. Penelitian ini
berangkat dari masalgh yang ada pada pembelajaran nahwu yang dilaksanakan di
MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan ‘yaitu peserta didik kesulitan
dalam memahami kaidah nahwu dan kurangnya inovasi tenaga pengajar dalam
menggunakan teknologi pembelajaran.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana implementasi
pembelajaran mahwu Kitab Nazam Al-‘Imriti pada siswa kelas VIII MTsS
Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan? 2) Apa kelebihan dan kekurangan
implementasi pembelajaran nahwu Kitab Nazam Al-‘Imriti pada siswa Kelas VIII
MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan? Tujuan dalam penelitian ini
adalah 1) Mendeskripsikan implementasi pembelajaran nahwu Kitab Nazam Al-
‘Imriti pada siswa Kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan.
2) Mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan implementasi pembelajaran nahwu
Kitab Nazam Al-"Tmriti pada siswa VIII MTsS Hidayatul" Athfal Banyurip Kota
Pckalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. (field research). Sedangkan metodgpengumpulan data yang digunakan
adalah obsevasi, wawaneara, dan dokumentasi. Model analisis data yang digunakan
adalah model analisis Miles And Hubermen, yang terdiri Reduksi Data (Data
Reducation), Penyajian Data (Display| Data), dan Penarikan kesimpulan
(Conclutions Drawing Verifiving).

Hasil dari penelitian Implementasi Pembelajaran Nahwu Kitab Nazam Al-
‘Imriti Pada Siswa Kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan dapat disimpulkan bahwa pembelajarannya
mencakup tujuan salah satu tujuan adanya pembelajaran nahwu yaitu memudahkan
siswa dalam memahami kaidah nahwu, metodenya berupa metode giyasiyyah,
media yang digunakan yaitu papan tulis, youtube, proyektor serta rumus praktis
yang dibuat oleh guru nahwu, adapun evaluasi pembelajarannya ada 3 macam yaitu
ulangan harian, UTS (Ulangan Tengah Semester) dan UAS (Ulangan Akhir
Semester). Dalam pelaksanaanya pembelajaran nahwu berjalan dengan lancar dan
baik walaupun tidak semua siswa kelas VIII tidak menguasai semua
pembelajarannya. Adapun kelebihan dari pembelajaran nahwu ini yaitu: 1) Santri
dapat mengetahui kaidah nahwu dengan baik dengan adanya sebuah tujuan yang

vii



spesifik, 2) Memudahkan siswa dalam memahami materi dengan cepat, 3)
Menambah kosa kata, 4) Sebagai materi pengayaan untuk mempermudah
pembelajaran bahasa Arab. Sedangkan kekurangannya yaitu: 1) Latar belakang
pendidikan yang beragam, 2) Kemampuan peserta didik yang beragam, 3)
Terbatasnya waktu pembelajaran nahwu.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sejak lama, tujuan pengajaran bahasa Arab di Indonesia ialah untuk
membantu siswa memahami dan menelaah teks-teks agama Islam seperti Al-
Qur’an, hadits, dan novel yangdnasih ditulis dalam bahasa Arab. Namun, seiring
berjalannya waktu dan kébutuhan untuk memahami Al-Qur'an, hadits, dan buku-
buku terbitan berbahasa Arab semakin besar; maka, pengajaran bahasa Arab
harus lebih mendalam dan tepat agar generasi muda lebith memahami gagasan
dan pesannya.'

Mengetahui peranan bahasa Arab sekarang sangat penting maka wajib
bagi para gemerasi muda sckarang terutama para generasi milenial untuk
memiliki kemampuan berbahasa Arab. Kemampuan betbahasa Arab ini tidak
datang dari dirT sendiri melainkan butuh adanya belajar dan dipelajari. Sudah
banyak lembaga-lembaga yang menyediakan pembelajaran bahasa Arab baik itu
secara formal maupun non formal. Empat aspek ketrampilan yang harus dikuasai
seseorang yang menyangkut kemampuan dalam memahami bahasa Arab, yaitu
Maharah istima’ (ketrampilan mendengar), Maharah Kalam (ketrampilan
berbicara), Maharah Qira’ah (ketrampilan membaca), dan Maharah Kitabah
(ketrampilan menulis). Untuk menguasai ke-empat aspek penting diatas wajib

diperlukan ilmu nahwu dan ilmu sharaf untuk mempermudah seseorang dalam

I Syamsudin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab Konsep dan Implementasinya
(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2016), hlm. 51.



memahami semua aspek yang ada di atas karena ke empat aspek tersebut saling
berkesinambungan dan berurutan.

Banyaknya cabang ilmu bahasa Arab seperti ilmu sharaf, balaghah, nahwu
dan lain sebagainya akan tetapi ilmu nahwu adalah ilmu yang sangat penting
karena ilmu nahwu adalah ilmu yang membahas tentang tata bahasa dan tata tulis
bahas arab yang paling mendasar dan sangat diperlukan dalam literatur-literatur
bahasa Arab khususnyaAl-Qur’an dan Hadist yang mana isi bahasanya terbilang
sulit dipahami @dan bahkan sering terjadi ‘yang 'salah dalam memberikan
intrepretasi makna.> Selain itu fungsi ilmu nahwu yaitu sebagai alat untuk
mengajar siswa berbicara, membaca, dan menulis bahasa Arab dengan baik dan
benar sesual dengan standar. Sebab nahwu merupakanjilmu dasar yang bersifat
strategis, maka siapa saja yang bisa belajar nahwu akan mampu membaca dan
memahami Kitab kuning, Al-Qur’an, hadist, dan bahasa Arab lainnya secara
benar dan akurat. Nahwu adalah ilmu yang menyeclidiki topik-topik yang
melaluinya pembelajar dapat mengetahui tentang kata-kata bahasa Arab dalam
hal i'rob, bina, dan lain-lain, terutama dalam haldmetode dan kcadaan dimana
kata-kata itu ditulis; Dan di dalam proses tersebut pembelajar dapat mengetahui
proses perubahan keharakatan kata tersebut, baik wajib dibaca rafa’, nasab, jer
dan jazm, atau mabni (tetap ) dari harakatan asli sebelum terjadi pengi’roban

atau kata itu tersusun.

2 Ali Akrom Fahmi, IImu Nahwu dan Sharaf 2 (Tata Bahasa Arab) Praktis dan Aplikatif
(Jakarta: PT. Raja Garfindo Pustaka, 2015), hlm. 36.

3 Achmad Satori Ismail, Pengembangan Pengajaran Bahasa Arab Di Indonesia (Jakarta.
Pustaka Tarbiatuna. 2013), him. 37.



IImu nahwu ini harus dipelajari lebih dulu karena kalam bahasa Arab
tanpa ada dasar nahwu tidak bisa dipahami. Tanpa kemampuan nahwu yang baik
seseorang akan banyak mengalami dan merasakan kesulitan serta kesalahan
dalam menggunakan bahasa Arab yang baik itu dalam bentuk aktif maupun
pasif, dengan adanya asumsi tersebut pembelajaran nahwu menjadi sebuah
kebutuhan pokok dalam beldjaran bahasa Arab.* Oleh karena itu sebuah
pembelajaran berfungsidsebagai penunjang kemahiran berbahasa khususnya
bahasa Arab. Disamping itu nahwu memiliki peran penting dalam penyusunan
kata dan kalimat yang benar, sehingga nahwu disebut sebagai rumus yang harus
dipahami dan diaplikasikan pada pembelajaran.

Para pakar bahasa menyatakan bahwa mempelajari gramatika bahasa
bukanlah sebuah tujuan, tetapi merupakan sebuah media/wasilah untuk
mengevalusi kalam seseorang. Namun dengan demikian masih banyak lembaga
pendidikan 'yang mengajarkan gramatika dengan tidak mengacu pada tujuan
tersebut. Siswa dituntut untuk menghafal kaidah-kaidah dengan urutan yang
terdapat dalam Kitab Nahwu ataupun’ erat kaitannya dengan ta’bir dan
muthola’ah, akibatnya para siswa hanya menguasai struktur bahasa Arab tanpa
mengetahui bagaimana mencakupkan secara praktiknya.® Oleh karena itu belajar
nahwu ini membutuhkan pemikiran dan perhatian yang besar, sebab
pembelajaran nahwu tidaklah mudah, jika dilihat dari realitanya di lapangan

kebanyakan peserta didik merasa kesulitan dalam memahami dan belajar nahwu.

4 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif (Malang, UIN Maliki
Pers, 2016), him 12.

3 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif.......... ,hlm 5.



Pentingnya ilmu nahwu dalam bahasa Arab sehingga banyak sekali kitab yang
menjelaskan mengenai ilmu nahwu salah satunya yaitu kitab nazam imriti, kitab
ini sudah sangat populer dalam dunia pendidikan islam, kitab ini adalah matan
kitab al jurumiyah.

MTsS Hidayatul Athfal merupakan salah satu lembaga formal di kota
Pekalongan yang menerapkangpembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab
nazam al imriti, yang ména penggunaan Kitab ini diterapkan disemua kelas baik
kelas tujuh sampai kelas sembilan, akan tetapt yang,membedakan adalah dari
tingkatkan kdjiannya yaitu dimulai dari yang mudahisampai yang sulit.

Kitab/razam imriti ini adalah kitab karangan Imam Syarofuddin Yahya al
imrithi. Kitab ini dibuat oleh beliau yang mengkaji mengenai kaidah-kaidah
bahasa Arab, 18t kitab ini digubah menjadi bentuk nazam, atau sya'ir dan dibuat
menjadi sesedethana mungkin untuk memudahkan para pembaca yang hendak
memahami bidang ‘{lmu nahwu baik dengan cara dihafal maupun sekedar
dipelajari dan dipahami.®Kitab nazam al impifi ini sudah diterapkan scjak lama
di MTsS Hidayatul Athfal Banyurip, kitab ini sangat populer dan sudah banyak
digunakan, karena 'itu kitab ini dijadikan secbagai kitab wajib pegangan para
peserta didik MTsS Hidayatul Athfal Banyurip dalam pembelajaran nahwu.
Kitab ini menjadi kitab favorit para pembelajar nahwu karena kitab ini mudah
untuk dihafal sebab isi kitab ini dibuat dalam bentuk nadzam, atau sya’ir. Beda

halnya dengan kitab jurumiyyah yang isinya sulit untuk dipahami dan dihafal,

6 M. Sholehuddin Shofwan, Al-Fawaid An-Nahwiyah Pengantar Memahami Nadzom Al-
Imrithi Juz Awal, Cet. Ke-3 (Jombang: Darul-Hikmah), him.2.



karena bentuk isi kitab jurumiyyah lebih monoton dan mengakibatkan sebagian
peserta didik bosan dan bingung untuk memahaminya.’

Peneliti melakukan penelitian terkait Pembelajaran Nahwu Kitab Nazam
Al-‘Imriti Pada Siswa Kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal Banyurip karena
peneliti merasa penasaran dan tertarik dengan penerapan pembelajaran nahwu di
sekolah tersebut. Berdasarkanfinformasi yang didapat penerapan pembelajaran
nahwu di MTs ini dilakikan selama sata minggu sekali, dan pembelajarannya
menggunakan kitab populer yaitu kitab Nazanr 4l-Imziti, hal ini juga didukung
dengan adanya oufput yang dihasilkan dari pembelajaran'nahwu tersebut yaitu
peserta didik meénguasai kaidah-kaidah nahwu dan mampu mengetahui maksud
makna serta dapat membaca kitab dan literatur-litetatur bahasa Arab yang
berharakat.

Hasil 'penelitian ini nantinya akan dijadikan sebagai role mode dalam
pembelajaran bahasa Arab khususnya nahwu di lembaga formal. Latar belakang
obyek penelitian ini berbasis sckolah formal madrasah tsanawiyyah menjadikan
penelitian ini berbeda “dan. unik, yang dapat® dijadikan sebagai rujukan
pembelajaran nahwu di Madrasah Tsanawiyah lainnya. Adapun fokus penelitian
ini pada kelas VIII , yang mana pada kelas tersebut fokus pada pembelajaran
nahwu tahap kedua atau menengah, bab yang dikaji yaitu dimulai dari bab i’rob

sampai dengan i’rob fiil. ®

7 Syafiq, Guru Pembelajaran Nahwu MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan,
Wawancara Pribadi, Pekalongan, 28 Desember 2022.

8 Syafiq, Guru Pembelajaran Nahwu MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan,
Wawancara Pribadi, Pekalongan, 05 Februari 2023



Dari penjabaran diatas membuat peneliti merasa tertarik dan ingin
melakukan penelitian lebih dalam lagi dengan mengangkat judul
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN NAHWU KITAB NAZAM AL-
‘IMRITI PADA SISWA KELAS VIII MTS SALAFIYAH HIDAYATUL
ATHFAL BANYURIP KOTA PEKALONGAN.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan lataggdbelakang di atas maka rumusan masalah yang dapat
diambil adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi pembelajaran nahwu Kitab Nazam Al- ‘Imriti pada
siswa kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan?

2. Apa kelebithan dan kekurangan implementasi pembelajaran nahwu Kitab
Nazam Al-"Imriti pada siswa Kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal Banyurip
Kota Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian jika ditinjau dari rumusan masalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran nahwu Kitab Nazam Al-
‘Imriti pada siswa Kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Kota
Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan implementasi
pembelajaran nahwu Kitab Nazam Al-‘Imriti pada siswa VIII MTsS

Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan.



D. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang peneliti harapkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoretis

C.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
peneliti, dan dapat dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan

pembelajaran bahasa Arab khususnya pada pembelajaran nahwu.

. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satau upaya untuk mengetahui

strategi pembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab Nazam Al-
Imrifi

Sebagai sarana bahan informasi dan rujukan bagi peneliti lebih lanjut.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan transparansi dan kegunaan

yang mendasari mengapa penelitian ini dilakukan yaitu

a.

Bagi penulis dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman yang
bermanfaat sebagai seorang calon guru untuk meningkatkan kompetensi

dalam pembelajaran nahwu melalui penggunaan kitab Nazam Al- ‘Imriti.

. Bagi guru dapat memberikan masukan untuk meningkatkan kinerja

profesionalitas dalam kegiatan pembelajaran nahwu di MTsS Hidayatul

Athfal

. Bagi siswa untuk menumbuhkan keaktifan dalam belajar sehingga

daiharapkan meningkatnya hasil belajar.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan kualitatif. Adapun pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.” Proses dan makna
lebih ditonjolkan dalam péndekatany kualitatif ini seperti yang dijelaskan
dalam proposal inif yaitu® implementasiy pembelajaran nahwu dengan
menggunakandkitab nazam al- ‘Imriti padaisiswa, MTsS Hidayatul Athfal
Banyurip,

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research),
yaitu dimana penelitian dilakukan melalui tempat terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diselediki. Peneliti menuju ke | lapangan guna untuk
mengadakan pengamatan tentang kegiatan pembelajaran di MTsS Hidayatul
Athfal Banyurip dengan membuat data berupa data“catatan kemudian untuk
dianalisis.'® Selain itu, dengan menggufiakan pendekatan kualitatif ini
diharapkan dapat, diungkapkan mengenai bagaimana implementasi dan
kelebihan serta kekurangan pembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab

nazam al- ‘Imriti

9 Farida Nugrahani, Metode Penelitian ( Surakarta: Cakra Books, 2014), him. 15.
10 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), him. 215.



2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber bahan yang diperoleh secara
langsung baik berupa interview, analisis dan sebagainya terhadap keadaan
dan pihak yang hadir pada waktu kejadian dari sumber yang pertama.:

Sumber-sumber utama yang termasuk dalam penelitian ini adalah sumber-

sumber yang sangdt relevan dengan topiksyang sedang dibahas, yaitu:

1) Guru peagampu pelajaran Kitab Nazam al- ‘linriti sebagai penanggung
jawab pembelajaran ilmu nahwu dengan memanfaatkan kitab nazam al-
‘Imriti.

2) Siswa sebagai sasaran dalam pembelajaran nahwu dengan
menggunakan kitab nazam al-‘Imriti di MTSS Hidayatul Athfal
Banyurip.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sckunder adalah sumber bahan kajian pendukung atau
bahan kajian yang bukan dari pihak yang.hadir. Sumber data sekunder
yang digunakan penulis sebagai’ sumber pemerolehan informasi yaitu

buku-buku, kitab, artikel dan sumber- sumber lainnya yang relevan.

3. Teknik Pengumpulan Data
Strategi, usaha, dan metode harus digunakan untuk mengumpulkan data
dan informasi yang diperlukan untuk penelitian ini sesuai dengan jenis data
yang diminta. Peneliti menggunakan berbagai metode pengumpulan data

dalam penyelidikan ini.
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a. Metode Observasi

Metode Observasi adalah prosedur pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematika
peristiwa dan gejala-gejala yang diamati. Observasi dilakukan dengan cara
penelitian sehingga mendapatkan informasi yang biasanya tidak diperoleh
pada saat proses wawaneara.

Metode inigdigunakan untuk mengamati implementasi, kelebihan,
kekurangangpembelajaran nahwu dengan‘menggunakan kitab nadzam Al-
‘Imriti/pada siswa MTsS Hidayatul Athfal Banyutip Kota Pekalongan.
Tujuan observasi adalah untuk menjelaskan situasi yang diteliti, kegiatan
yang terjadi, individu yang terlibat dalam kegiatan.

Adapaun observasi yang dilakukan adalah observasi partisipan yaitu
dengan cara ikut serta dalam kegiatan yang berlangsung. Teknik observasi
ini dimaksudkan untuk mengetahui implementasi pembelajaran nahwu
yang meliputi: langkah-langkah pembelajaran, media dan evaluasi yang
digunakan.

b. Metode Wawancara

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara secara
terstruktur untuk mendapatkan data awal, karena wawancara terstruktur
adalah peneliti dengan membawa sederetan pertanyaan yang terperinci dan
lengkap. Selain menggunakan wawancara terstruktur peneliti
menggunakan wawancara tidak terstruktur adalah peneliti biasanya tidak

mempersiapakan daftar pertanyaan, sehingga peneliti mengajukan sebuah
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pertanyan secara spontan baik mengenai tujuan penelitian maupun dengan
mengembangkan dari jawaban narasumber, setelah , menjawanb
pertanyaan yang diajukan secara terstruktur. Wawancara ini dilakukan
kepada guru nahwu dan siswa MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Kota
Pekalongan.

Metode ini digunakan untukmemperoleh data tentang implementasi,
kelebihan, kekurangan pada siswa'MTsSyHidayatul Athfal Banyurip yang
diperoleh lafigsung dari guru dan siswa MTsS Hidayatul Athfal Banyurip
Kota Pekalongan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah kumpulan 'data verbal yang berupa teks
(tulisam) dalam arti luasnya berupa artefak, foto dan sejenisnya.
Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap data atau informasi yang
berasal dari arsip dan catatan atau data lain yang Sestai dengan kebutuhan
dan tujuan penelitian.

Metode ini digunakan untuk memperoleh profil sckolah, materi
pembelajaran; proses pembelajaran, sarana dan prasarana, keadaan guru
dan keadaan siswa

4. Teknik analisis data
Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data dalam bentuk
yang lebih ringkas untuk dibaca dan interpretasikan. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan model analisis Miles and Hubermen yaitu

suatu analisis berdasarkan pada data yang diperoleh, selanjutnya
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dikembangkan dengan pola hubungan tertentu. Aktivitas dan analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas. Selain itu penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif
berhubung penelitian ini adalah penelitian lapangan yang mendeskripsikan
secara umum mengenai proses pembelajaran nahwu yang ditelitti.
Memanfaatkan modelfinteraktif.dengan reduksi data (data reduction),
tampilan data (data display), dan vcrifikasi, data sebagai bagian komponen
untuk analisisddata penelitian (verifikasi penarikan kesimpulan). Peneliti
menggunakan tiga pendekatan pengumpulan data untuk analisis data dalam
penelitian 11 yaitu meliputi:
a. Reduksi Data (Data Reducation)

Perbaikan data melibatkan baik menghilangkan informasi yang
dinilal tidak dibutuhkan dan tidak relevan serta menambahkan informasi
yang dianggap tidak cukup. Dengan demikian data yang akan direduksi
memberikan gambaian yang lebih jelas«dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya. 4

Reduksi data yaitu proses pemilihan pemusatan, penyederhanaan
data mentah yang terkumpul dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi hal ini guna mempermudah dalam memahmi.

b. Penyajian Data ( Display Data)
Dengan menyajikan data akan memudahkan untuk memahami apa

yang terjadi selama penelitian berlangsung. Menurut Miles and Hubermen

I Farida Nugrahani, Metode Penelitian....,hlm. 15.
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menyatakan bahwa penyajian data yang paling sering dilakukan dalam
penelitian kualitatif ialah dengan teks yang bersifat naratif, selain
menggunakan teks secara naratif juga dapat berupa bahasa nonverbal
seperti bagan, matriks, tabel, grafik dan denah. Penyajian data ini
maksudnya yaitu pengumpulan data menjadi satu kemudian disajikan
dalam bentuk laporan pefielitian. '

c. Penarikan kesimpulan (eonclutions drawing verifiying)

Fase akhir dari suatu penelitian yaitu kesimpulan yang berbentuk
jawaban dan rumusan masalah yang telah “disusun sejak awal. Bila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,jdidukung dengan bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel atau
dapat dipercaya. '

F. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun penelitian dan hasilnya
tersesuun secara sistematis, maka pencliti menyusun sistematika penulisan
penelitian. Adapaun sistematiaknya sebagai berikut:
Bab I berisi pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, (sumber

data, teknik pengumpulan data dan analisis data) dan sistematika penulisan.

12 Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: ALFABETA CV. 2015), hlm. 254.
13 Sugiyono, Metode Penelitian....,hlm. 255.
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Bab II merupakan landasan teori, yang terdiri dari 3 sub bab. Sub bab
pertama berisi tentang landasan teori yang di dalamnya terdapat teori mengenai
implementasi pembelajaran nahwu kitab Nazam Al- ‘Imriti pada siswa kelas VIII,
tujuan pembelajaran nahwu, metode pembelajaran, media pembelajaran dan
evaluasi pembelajaran. Sub kedua berisi penelitian yang relevan dan sub ketiga
berisi kerangka berpikir. Padastb bab pestama berisi deskripsi teori menjelaskan
tentang implementasi pembelajaran nalwu Kitab Nazam Al- ‘Imriti yang berisi
dua poin, poin peftama tentang penerapan dan‘poiniterakhir tentang kelebihan
dan kekurangan implementasi pembelajaran nahwu.

Bab MI berisi hasil penelitian, pada bab ini penelitian mendeskripsikan
tentang: pertama, profil lembaga tempat penelitian, Meliputi data tentang
gambaran umum MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Keota Pekalongan seperti
identitas, sejarah awal mula berdirinya, visi dan misi, tujuan, data peserta didik
dan data gurt. Selain itu, pada bagian ini berisi data tentang hasil penelitian yaitu
tentang implementasi pembelajaran nahwu kitab Nazam Al-"Imriti pada siswa
kelas "VIII di MTsS Hidayatul Athfal Banyufip Kota Pekalongan, Serta
kelebihan dan kekurangan implementasi pembe¢lajaran nahwu kitab Nazam Al-
‘Imriti pada siswa kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Kota
Pekalongan.

Bab IV berisi analisis hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang
penafsiran dan pemaknaan terhadap data hasil penelitian. Analisi hasil penelitian
yang dijabarkan meliputi tentang implementasi pembelajaran nahwu kitab

Nazam Al-‘Imriti pada siswa kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Kab.
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Pekalongan, serta kelebihan dan kekurangan implementasi pembelajaran nahwu
kitab Nazam Al- ‘Imriti Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan.

Bab V penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran. Bab ini berfungsi
untuk memberikan inti dan uraian yang telah dijelaskan dan saran yang diberikan

peneliti terhadap implementasi pembelajaran nahwu kitab Nazam Al- ‘Imriti pada

siswa kelas VIII MTsS Hida anyurip Kota Pekalongan.
Bagian akhir b iografi peneliti dan lampiran-

lampiran.




BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi Pembelajaran NahwunKitab Nazam Al-‘Imriti Pada Siswa
Kelas VIII MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Kecamatan Pekalongan
Selatan Kota Pekalongan mencakup. tujuan, metode, media dan evaluasi.
Tujuan pembelajaran nahwu yang ada yaitu memudahkan siswa dalam
memahami kaidah-kaidah arab, materi yang digunakan untuk pembelajaran
menggunakan kitab Nazam Al- ‘Imriti, metode pembelajaran yang digunakan
yaitu metode giyasiyah atau metode deduktif dimana metode ini
menyampaikan Kaidah-kaidah nahwu terlebih dahulu lalu berlanjut secara
bertahap dengan ditunjukan contoh-contohnya, media yang digunakan pada
saat pembelajaran yaitu papan tulis, youtobe, rumus pembelajaran yang
dibuat oleh guru nahwu dan proyektor. Padapembelajaran nahwu di MTs
Salafiyah Hidayatul Athfal terdapat /3 evaluasi yaitu harian, UTS (Ulangan
Tengah Semester) dan UAS (Ulangan Akhir Semester). Dalam pelakasanaan
pembelajaran nahwu di MTs Salafiyah Hidayatul Athfal berjalan dengan
lancar dan baik walaupun tidak semua siswa kelas VIII menguasai
pembelajarannya.

2. Kelebihan Implementasi Pembelajaran Nahwu Kitab Nazam Al-‘Imriti Pada

Siswa Kelas VIII MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Kecamatan

115
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Pekalongan Selatan Kota Pekalongan yaitu : a) Santri dapat mengetahui
kaidah-kaidah dengan baik dengan adanya sebuah tujuan yang spesifik, b)
Memudahkan siswa dalam memahami materi dengan cepat, ¢) Menambah
Kosa Kata, d) Sebagai materi pengayaan untuk mempermudah pembelajaran
bahasa Arab. Sedangkan Kekurangannya Implementasi Pembelajaran Nahwu
Kitab Nazam Al-‘Imriti Pada SiswapKelas VIII MTs Salafiyah Hidayatul
Athfal Banyurip Kegdmatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan yaitu : a)
Latar belakangfpendidikan yang beragam, b) Kemampuan peserta didik yang
beragam, £) Terbatasmya waktu pembelajaran nahwu.
B. Saran
Agar Implementasi Pembelajaran Nahwu Kitab Nazam Al- ‘Imriti Pada
Siswa Kelas VIII MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Kecamatan
Pekalongan' Selatan Kota Pekalongan berjalan lebih maksimal, maka peneliti
akan menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1."Kepada guru pengampu mata pelajaran nahwu kelas VIII'di MTs Salafiyah
Hidayatul Athfal Banyurip Kecamatan/Pekalongan Selatan Kota Pekalongan,
hendaknya akan'lebih baik lagi jika melaksanakan pembelajaran yang lebih
kreatif lagi dengan menggunakan metode-metode yang lebih variatif dan
dengan media lebih inovatif dan kreatif. Karena dengan hal itu akan lebih
memicu semangat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran nahwu
sekaligus dapat meminimalisir adanya rasa bosan dari peserta didik terhadap

model pembelajaran yang sudah dilaksanakan sebelumnya.
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2. Kepada guru pengampu mata pelajaran nahwu kelas VIII di MTs Salafiyah
Hidayatul Athfal Banyurip Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan,
hendaknya membuat sebuah perangkat pembelajaran seperti silabus, dan
RPP, serta membawa dan menerapkan keduanya dalam proses pembelajaran
nahwu berlangsung, agar pembelajaran nahwu dapat lebih efektif dan efesien
dalam mencapai tujuan penabelajaranyyang telah ditentukan sebelumnya.

3. Kepada guru MTs4 Salafiyah Hidayatul, Athfal Banyurip Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, hendaknya guru melakukan praktik
membaca/dan menganalisis sebuah teks Arab ataupun kitab kuning, dengan
hal itu untuk melatih peserta didik menganalisis, dan menjelaskan maksud
dari sebuh teks yang dibaca dan dianalisis.

4. Kepada MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Kecamatan Pekalongan
Selatan Kota Pekalongan, hendaknya mewajibkan program takhasus kepada
semua santri, karena program tersebut sangat  bepengaruh terhadap
pemahaman nahwu siswa dan hasil pembelajaran nahwu. Dengan latar
belakang mereka yang beragam tentu perlu adanya dorongan kepada siswa,
baik dengan adanya kelas tambahan maupun program tersebut untuk
memperdalam pemahaman nahwu peserta didik.

5. Kepada peserta didik MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, hendaknya sadar akan segala tugas dan
kewajiban baik kepada diri sendiri ataupun teman sekelasnya. Hal itu
bertujuan agar peserta didik dapat menjalankan segala kewajibannya pada

saat proses pembelajaran berlangsung.
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Lampiran 3

PEDOMAN OBSERVASI

Implementasi Pembelajaran Nahwu Kitab Nazam Al- ‘Imriti Pada Siswa Kelas
VI MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan

Kota Pekalongan

A. Tujuan

Tujuannya yaitu informasi tekait implementasi

ngan selatan kota

diobservasi

Nama Kegiatan

1. amati Lokasi Dan

Keadaan Mtss Hidayatul Athfal

3. | Mengamati Interaksi Peserta | Terlaksana

Didik

4. | Mengamati Fasilitas MTsS | Terlaksana

Hidayatul Athfal Pekalongan

5. | Mengamati Sarana Dan | Terlaksana

Prasarana




Lampiran 4

CATATAN HASIL OBSERVASI

Hari : Sabtu
Tanggal : 08 April 2023
Waktu :09.30

Sabtu, 3 April 2023 peneliti melakukan'wawancara dengan Kepala sekolah
MTsS Hidayatulg£Athfal Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Seclatan Kota
Pekalongan. Peneliti datang ke lokasi penelitian sesuai jadwal yang sudah
disepakati bersama dengan kepala sekolah MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit
Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. Wawancara ini dilakukan untuk
mendapatkan data lebih mendalam lagi terkait MTsS Hidayatul Athfal Banyurip
Alit Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan dan peserta didiknya. Peneliti

bertanyaiterkaitisejarah, keadaan santri, keadaan guru

Hari : Senin
Tanggal : 10 April 2023
Waktu :09.00

Senin, 10 April 2023 peneliti melakukan wawancara dengan guru
pengampu pembelajaran nahwu MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. Peneliti datang le lokasi penelitian sesuai
dengan jadwal yang sudah disepakati bersama dengan guru pengampu

pembelajaran nahwu. wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih



detail dan mendalam terkait tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran, waktu pembelajaran, evaluasi pembelajaran, serta kelebihan dan
kekurangan adanya pembeajaran nahwu MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit

Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan.

Pada tanggal yang sama peneliti melakukan observasi penelitian di MTsS
Hidayatul Athfal Banyurip AlitdKecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan.
Peneliti datang ke lokasisesuai'dengan jadwal yang,sudah disepakati dengan guru
pengampu pembeldjaran nahwu. observasi ini dilakukan untuk melihat proses
pelaksanaan pembelajaran nahwu. guru membuka pembelajaran dengan salam dan
do’a, dilanjutkan dengan pembacaan Nazam Al-‘Imriti menyesuaikan bab yang
sudah dipelajari. Setelah lalaran selesai pihak guru memperkenankan saya untuk
memperkenalkan diri.. Guru melanjutkan pembelajaran dengan menggunakan
berbagai metode baik metode giyasiyyah, metode ceramah dan tanya jawab. Pada
saat_penelitian_guru hanya merivew pembelajaran yang_sudah disampaikan pada
pembelajaran yang kemarih, dan mengetes pemahaman mereka mengenai
pembelajaran yang sudah disampaikan dengan menanyakan mengenai definisi atau
disuruh menganalisis i 7ob petkalimat proses pembelajaran berlangsung hingga jam
11.00. peneliti melanjutkan wawancara dengan peserta didik mengenai kesulitan
yang mereka rasakan selama pembelajaran, latar belakang mereka satu persatu, hal
itu untuk mengetahui bagaimana mereka beradaptasi dalam menerima

pembelajaran nahwu, dan kesan mereka dalam pembelajaran nahwu.



Lampiran 5

INSTRUMEN WAWANCARA

A. Pertanyaan untuk Kepala MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan

1.

Bagaimana sejarah berdirinya MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota
Pekalongan?

Ada berapa guru bahasadarab dan nahwu yang menjadi pendidik di MTs
Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan?

Ada berapaf peserta didik di MTs Hidayatul, Athfal Banyurip Kota
Pekalongan?

Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di{MTs Hidayatul Athfal
Banyurip Kota Pekalongan?

Kapan jpembelajaran nahwu melalui kitab Nazam; Al="Imriti diterapkan di
MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan?

Apa tujuan diterapkannya pembelajaran nahwu melalui kitab Nazam Al-

‘Imriti diterapkan di M Ts Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan?

B. Pertanyaan untuk Guru Nahwu

1.

2.

Apa saja Riwayat pendidikan bapak?
Sudah berapa lama bapak mengajar di MTs Hidayatul Athfal Banyuurip

Kota Pekalongan?

. Apa tujuan pembelajaran nahwu melalui kitab Nazam Al- ‘Imriti diterapkan

di MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan?

Berapa kali jam pertemuan pembelajaran nahwu dalam satu minggu?



10.

11

12

13.

14.

Bab apa saja yang disampaikan pada pembelajaran nahwu pada siswa kelas
VIII MTs Hidayatul Athfal Banyuurip Kota Pekalongan ?

Metode apa yang digunakan oleh bapak dalam pembelajaran nahwu di MTs
Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan ?

Apakah siswa dituntut untuk mengahafal kaidah-kaidah yang sudah

disampaikan attau tidak?

. Bagaimana strategif bapak dalam“menyampaikan materi pembelajaran

nahwu denga#fi tingkat kesulitan tertentu?

Media apa ‘yang digunakan bapak dalam menyampaikan materi
pembelajaran nahwu di di MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan
?

Bagaimana sistem evaluasi pembelajaran nahwu melalui kitab Nazam Al-

‘Imriti pada kelas VIII MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan?

. Apa implikasi dari pembelajaran nahwu melawi kitab Nazam Al- ‘Imriti ?

Apa kelebihan dari adanya pembelajaran’ nahwu melalui kitab Nazam Al-
‘Imriti  yang ‘ditcrapkan di MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota
Pekalongan?

Apa kekurangan dari adanya pembelajaran nahwu melalui kitab Nazam Al-
Imriti  yang diterapkan di MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota
Pekalongan?

Hambatan apa saja yang dihadapi oleh bapak pada saat pembelajaran

nahwu?



C. Pertanyaan untuk peserta didik MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota

Pekalongan

1.

. Apakah metode yang di

Bagaimana menurut adik proses kegiatan belajar mengajar pembelajaran
nahwu berlangsung?

Apakah adik kesulitan dalam mengikuti pembelajaran tersebut?

ak ibu guru, memudahkan adik dalam

Sudah ber jari belajaran nahwu melalui

k dalam memahami

ang adik sendiri lakukan untuk me hui dan menguasai

dah nahwu dalam pembelajaran nah elalui kitab Nazam

memberikan lati pekerjaan
ya pembelajaran nahwu di
melalui kitab Nazam Al- ‘Imriti yang diterapkan di MTs Hidayatul Athfal
Banyurip Kota Pekalongan?

Apa hambatan yang adik rasakan selama pembelajaran nahwu ini

berjalan?



Lampiran 6

PEDOMAN DOKUMENTASI

Implementasi Pembelajaran Nahwu Kitab Nazam Al- ‘Imriti Pada Siswa Kelas

VI MTsS Hidayatul Athfal Banyurip Alit Kecamatan Pekalongan Selatan

ekalongan Selatan Kota Pekalongan

erlu diambil

181,

Athfal
3. | Daftar Nama Santri MTsS Hidayatul Athfal v
4. | Daftar Nama Guru MTsS Hidayatul Athfal v
5. | Daftar Sarana Dan Prasarana v

6. | Daftar Evaluasi Pembelajaran Nahwu v




Lampiran 7

Narasumber

Jabatan

Hari/Tanggal

Tempat

Keterangan

TRANSKIP HASIL WAWANCARA
: Muhammad Jawad
: Kepala Sekolah
: Sabtu, 08 April 2023
: Ruang Kepala Sekolah
: P (Peneliti)
S (Subjek)

No.

Pelaku

Hasil Wawancara

Bagaimana scjarah berdirinya MTsS Hidayatul Athfal?

Berdirinya MTsS Hidayatul Athfal“ini dilatarbelakangi karena
pekalongan terkenal dengan sebutan‘kota santri, selain kota
santri pekalongan juga dikenal akan produksi batik terbesar,
dengan adanya kedua hal tersebuat ‘ulama zaman dahulu
memanfaatkan peran para produsen batik untuk membantu
ulama menyebarkan ajaran islam kepada masyarakat baik dari
segi ilmu agama, ilmu alat dan lain sebagainya. mengingat
bahwa masyrakat di kota pekalongan khususnya banyurip alit
kurang bekal dasar agama.

o

Sejak kapan MTsS Hidayatul Athfal pekalongan ini berdiri?

95}

MTsS Hidayatul Athfal ini berdiri sejak tahun 1973 sudah
sekitar 3 abad yang lalu sampai sekarang.

Ada berapa peserta didik di M Ts.Hidayatul Athfal Banyurip
Kota'Pekalongan?

Jumiahnya sekitar 632 peserta didik putra dan putri

o A

Bagaimana sarana dan prasarana/yang ada di MTs Hidayatul
Athfal Banyurip Kota Pekalongan?

Alhamdulilaah sudah jauh lebih baik mba dari tahun kemarin,
baik dari segi penambahan kelas, ruangan-ruangan dan fasilitas
lainnya. Meskipun untuk fasilitas teknologi belum merata
kesemua kelas

Kapan pembelajaran nahwu melalui kitab Nazam Al-‘Imriti
diterapkan di MTs Hidayatul Athfal Banyurip Kota Pekalongan?

Belum begitu lama mba, tapi alhamdulillah ini sudah mulai
tertata baik dari segi materi dan tenaga kerjanya. Selain itu kami
dari pihak sekolah mendukung adanya pembelajaran nahwu
tersebut dengan menyelenggarakan sebuah program takhasus
untuk menunjang dan membantu pemahman siswa terhadap ilmu
nahwu.




Apa tujuan diterapkannya pembelajaran nahwu melalui kitab
Nazam Al-‘Imriti diterapkan di MTs Hidayatul Athfal Banyurip
Kota Pekalongan?

Awalnya pembelajaran nawhu itu digabungkan dengan
pembelajaaran penulisan pegon tapi dengan berjalannya waktu
pembelajaran nahwu ini kita pisah dan kita gabungkan dengan
pembelajaran sharaf atau sering disebut dengan NASHOR.
Diterpakannya pembelajaran teresebut agar peserta didik dapat
memahami kaidah nahwu dan bagaimana bentuk praktik
penerapannya.




Narasumber

: Moh Syafiq Maftukhin

Jabatan : Guru Pengampu Mata Pelajaran Nahwu
Hari/Tanggal : Sabtu, 10 April 2023
Tempat : Ruang Kelas VIII C
Keterangan : P (Peneliti)
S (Subjek)
No. | Pelaku Hasil Wawancara
1. P Apa saja riwayat pendidikan bapak?

S MI Hidayatul Mubtadien KedirinJawa Timur (1991-1997), MTs
Hidayatul Mubtadien Kediri ‘Jawa »Iimur (1997-2000), MA
Hidayatul Mubtadien Kediri Jawa Timur (2000-2003)

2. P Sudah berapa lama bapak mengajar di MTsS Hidayatul Athfal
pekalongan ?

S Saya disini awal pengalaman ngajar mba dan tidak begitu lama
sekitar awal korona tahun 2020 baru mau 3 tahunan

3. P Apa tujuan pembelajaran nahwu diterapkan di MTsS Hidayatul
Athfal pekalongan ?

S Tujuan pembelajaran nahwu ini "umtuk memperdalam
pemahainan siswa terhadap kaidahmnahwu dan bentuk praktiknya
secara langsung.

4. P Berapa kali jam pertemuan pembelajaran nahwu dalam satu
minggu?

S Dalam satu minggu pembelajaran nahwu dilaksanakan satu kali
dalam satu minggu, dalam satu kali pertemuan menghabiskan 2
jam, dari 2 jam tersebut dibagi dengan pembelajaran sharaf
karena di MTsS Hidayatul Athfal pekalongan pembelajaran
nahwu digabung dengan pembelajaran sharaf.

5. P Bab apa saja yang sudah disampaikan pada pembelajaran nahwu
pada siswa VIII MTsS Hidayatul Athfal pekalongan?

S Dimulai dari bab i 'rob dan bab i 'rob fi’il.




Metode apa yang digunakan oleh bapak dalam pembelajaran
nahwu di MTsS Hidayatul Athfal pekalongan?

Metode yang saya gunakan ya seperti guru pada umumnya mba,
metode ceramah, metode tanya jawab, metode hafalam dan

khusus kalau guru nahwu menggunakan metode giyasiyah.

Apakah siswa dituntut untuk menghafal kaidah-kaidah yang

sudah disampaikandfatan,tidak

Kalau dalam pembelajaran nahwu kami tidak menuntut peserta
didik untuk hafal tapi hanya dalam batasan paham, kecuali dalam
pembelajaran sharaf mereka  dituntut untuk menghafal

tasrifannya.

Bagaimana strategi bapak dalam “menyampaikan materi

pembelajaran nahwu dengan tingkat kesulitan tertentu?

Saya selalu menekanna mereka dalam segi pengi ’roban dalam
setiap kalimat yang saya sajikan, dan selala memotivasi mereka
melalui cerita pengalaman mondok saya dan penayangan video

lalaran anak pondok.

Media apa yang digunakan bapak dalam"menyampaikan materi

pembeiajaran nahwu di MTsS Hidayatul Athfal pekalongan?

Saya Iebih menggunakan media yang sederhana/an bahkan saya
jarang sckali menggunakan media‘teknologi kecuali saya ingin
dan itupunrhanya di kelas VIII C karean fasilitas teknologi hanya
ada disitu, biasanya media yang saya gunakan itu papan tulis,

spidol, dan rumus pegangan baik itu nahwu maupun sharaf

10.

Bagaimana sistem evaluasi pembelajaran nahwu di MTsS

Hidayatul Athfal pekalongan

Sistem evaluasi yang saya lakukan itu ada dua yaitu secara lisan
dan tulisan. Evaluasi yang saya lakukan biasanya harian dan

semester, untuk yang harian saya lebih menekankan mereka




dalam segi praktiknya dan untuk yang semester sekolah lebih

menekan dalam segi pemahamannya.

11.

Apa implikasi dari pembelajaran nahwu di MTsS Hidayatul
Athfal pekalongan?

Mereka sedikit-sedikit tahu mengenai definisi kaidah nahwu dan

bentuk praktiknya dalam kalimat.

12.

Apa kelebihan dafi adanya pembelajaran nahwu di MTsS
Hidayatul Athfal pekalongan?

Santri dapat mengetahui “kaidah-kaidah dengan baik dengan
adamya sebuah tujuan yang spesifik, Memudahkan siswa dalam
pemahaman materi dengan cepat, Menambah Kosa Kata, dan
Sebagai materi pengayaan untuk mempermudah pembelajaran

bahasa Arab.

13.

Apa kekurangan dari adanya pembelajaran nahwu di MTsS
Hidayatul Athfal pekalongan?

Latar belakang pendidikan yang beragam, Kemampuan peserta
didik = yang beragam, dan Waktu yang dihabiskan dalam

pembelajaran nahwu cukup sangat sedikit

14

Hambatan apa saja yang dihadapi oleh bapak pada saat

pembelajaran,nahwu berlangsung?

Mungkin hanya dari segi pemahaman mereka yang berbeda ada
yang| lambat dan ada juga yang cepat, yang menjadikan

pembelajaran ini tidak berhasil secara sepenuhnya.

15.

Mengapa dalam pembelajaran nahwu nazamnya tidak

dihafalkan?

Iyah mba saya lebih fokus pada pemahaman kaidah nahwu
peserta didik dan karena terbatasnya waktu yang tersedia dalam
pembelajaran nahwu, untuk hafalan saya hanya menekankan

pada tasrifan sharafnya saja




16 P Apakah bapak menargetkan bab yang disampaikan dalam

pembelajaran nahwu?

S Tidak mba, saya hanya berfokus pada kemampuan dan
pemahaman peserta didik, walaupun tidak saya targetkan tapi
penyampaian materi saya sesuai dengan bab yang ada di kitab

nazam al imrithi.




Narasumber

Jabatan

Hari/Tanggal

Tempat

Keterangan

: Keisya Jalwa Bahrany Almanna
: Peserta Didik kelas VIII MTsS Hidayatul Athfal
: Sabtu, 10 April 2023
: Ruang Kelas VIII C
: P (Peneliti)
S (Subjek)

No.

Pelaku

Hasil Wawancara

1.

P

Bagaimana menuruttadikyproses kegiatan belajar mengajar

pembelajaran nahwu berlangsung?

Mendrut saya pembelajaran yang sanagat membosankan ka
karena sulit untuk dipahami, apalagi keisya yang belum pernah

belajar nahwu

Apakah adik kesulitan dalam mengikuti pembelajaran nahwu?

Sangat kesulitan ka, karena tadi keisya belum pernah belajar
nahwu, selain itu kadang kalau tanya sama teman kadang

dijawab kadang tidak.

Apakah metode yang digunakan bapak/ibu guru memudahkan

adik dalam memahami pembelajaran nahwu?

Cukupsangat membantu dan memudahkan ka, karena pak syafiq
kalau menjelaskan tidak cepat dan kalau ada yang belum paham

diulang-ulang sampai kita paham ka.

Sudah berapa bab yang adik pelajari dalam pembelajaran nahwu

MTsS Hidayatul Athfal pekalongan?

Sudah sampai bab i rob fi’il ka.

Media apa yang guru gunakan untuk memudahkan adik dalam

memahami pembelajaran nahwu?

Sangat membantu ka soalnya pak syafiqg membuatkan kita rumus
pembelajaran nahwu dan sharaf yang mana dalam pembelajaran
harus dibawa, karena rumu itu membantu kita dalam menjawab

pertanyaan dari pak syafiq ka




Kiat apa yang adik sendiri lakukan untuk mengetahui dan

menguasasi kaidah nahwu dalam pembelajaran nahwu?

Keisya malu ka kalau ditanya pak syafiq tidak bisa menjawab
akhirnya selama dirumah keisya belajar dan berusaha memahami

pembelajaran yang tadi sudah disampaikan.

Apakah guru sering memberikan latihan soal di kelas atau

pekerjaan rumah?

Sering bangetfka, kadangscbelum pembelajaran selesai kita
mengerjakan soal yang “pak ¥syafiq siapkan kadang juga
pertengahan pembelajaran kita diminta untuk mengi 7obi contoh
soal yang disiapkan pak syafiq.“Pak \syafiq jarang sekali

memberikan PR sama kita ka.

Apa kelebihan yang adik rasakan dart adanya pembelajaran

nahwu di MTsS Hidayatul Athfal?

Jadi lebih tahu mengenai kaidah nahwu, banyak kosa kata bahasa
Arab | baru, selain itu dengan pembelajaran nahwu dapat

memudahkan keisya dalam belajar bahasa Arab.

Apa hambatan yang adik rasakan selama‘pembelajara nahwu ini

berjalan?

Keisya“lambat menyesuaikan pembelajaran dan lambat untuk

memahami pembelajaran yang dilaksanakan.
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Wawancara dengan guru pengampu pembelajaran nahwu MTsS Hidayatul
Athfal



Membantu pelaksanaan pembelajaran nahwu kelas VIII C MTsS Hidayatul
Athfal



- Bamsung Suad Camera, |- .'
Foba die Baliny 417 s1ya - |

/

Foto Bersama Guru pengampu pembelajaran nahwu di MTsS Hidayatul
Athfal
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